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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia memiliki industri serat yang terdiri dari industri serat alam, serat 
buatan dan benang filamen; dan industri pemintalan serta pencelupan (spinning). 
Hingga tahun 2006, Indonesia telah memiliki 26 perusahaan industri serat dengan 
total kapasitas terpasang 1,077 ribu ton. Sekitar 70% dari hasil industri serat ini 
diserap oleh industri pemintalan di dalam negeri, sedangkan sisanya diekspor ke 
luar negeri. Saat ini Indonesia merupakan produsen serat buatan ke tujuh terbesar 
dunia yang memasok 10% kebutuhan serat rayon dunia. Sekitar separuh dari 
produksi industri pemintalan dikonsumsi di dalam negeri, dan sisanya di ekspor 
ke luar negeri (Miranti, 2007). 
Penggunaan serat rami di Indonesia saat ini masih sebatas sebagai 
campuran serat kapas pada industri tekstil dan produk tekstil (IT-PT). Panjang 
serat rami disesuaikan dengan panjang serat kapas dengan cara dipotong-potong 
terlebih dahulu, karena sebagai suplemen kebutuhannya belum begitu besar yaitu 
sekitar 11 ton per tahun dan hampir seluruhnya dipenuhi dari impor asal China 
(Deptan, 2007). 
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Tanaman rami (B. nivea) merupakan tanaman tahunan yang mudah 
tumbuh dan berkembang baik di daerah tropis. Rami merupakan tanaman yang 
serbaguna. Daunnya merupakan bahan kompos dan pakan ternak bergizi tinggi, 
pohonnya baik untuk bahan bakar, tetapi yang paling bernilai ekonomi tinggi 
adalah serat dari kulit kayunya. Serat rami ini merupakan bahan yang dapat diolah 
untuk kain fashion berkualitas tinggi dan bahan pembuatan selulosa berkualitas 
tinggi (selulose ) (Tarmansyah, 2007). 
Serat rami mempunyai kekuatan yang lebih tinggi dibanding dengan serat 
kapas, sehingga tidak mudah putus. Kekurangan serat rami pada elastisitasnya 
yang lebih rendah dan kurang fleksibel jika dibandingkan dengan serat kapas        
(Gossypium sp). Hal ini membuat kain dari serat rami terasa lebih kasar. 
Meskipun demikian, serat rami ini lebih sedikit mengalami penyusutan dibanding 
dengan serat-serat yang lain. Kelembaban serat rami dapat mencapai 12% yang 
berarti bahwa kemampuan menyerap air lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
serat kapas, sehingga serat rami mudah menyerap keringat. Keunggulan pakaian 
yang dibuat dari kain berbahan serat rami antara lain kemampuan menyerap air 
tinggi dan mudah dicuci (Saroso dan Sastrosupadi, 2000; Brink dan Escobin, 
2003). Menurut Hill ( 1972), serat rami bersifat halus, tahan lama dan kilatannya 
seperti sutera. 
Serat rami banyak digunakan sebagai bahan industri, antara lain serat yang 
panjang digunakan untuk bahan pakaian dan benang, sedangkan serat yang 
pendek digunakan untuk kertas (Hill, 1972). Salah satu upaya untuk mengurangi 
ketergantungan pada kapas adalah penggunaan serat alami yang berasal dari 
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tanaman rami (B. nivea) yang memiliki karakteristik mirip kapas dan dapat 
digunakan sebagai bahan baku tekstil (Buxton dan Greenhalg, 1989).  
Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dikendalikan oleh zat pengatur 
tumbuh, contohnya adalah Gibberelic acid (GA3) (Kastono, 2005). Menurut 
Kusumo (1990), giberelin berperan dalam pembelahan sel dan mendukung 
pembentukan RNA sehingga terjadi sintesis protein. Pembelahan sel distimulasi 
oleh aktifnya amylase menghidrolisis pati menjadi gula tereduksi sehingga 
konsentrasi gula meningkat akibatnya tekanan osmotik juga meningkat. 
Peningkatan tekanan osmotik di dalam sel menyebabkan air mudah masuk ke 
dalam sel, sehingga dapat berpengaruh terhadap segala proses fisiologis dalam sel 
tanaman.  
Salah satu aspek yang sangat penting dalam budidaya tanaman adalah air 
karena air berfungsi sebagai pelarut hara tumbuhan di dalam tanah dan berperan 
dalam translokasi hara dan fotosintat di dalam tubuh tumbuhan (Gardner et al., 
1991). Tersedianya air dalam jumlah yang tepat akan mendukung pertumbuhan 
tanaman, sebaliknya bila air terlalu berlebih atau kurang, pertumbuhan tanaman 
juga akan terhambat sehingga hasil panen yang didapatkan tidak optimal. 
Kebutuhan air bagi tumbuhan berbeda-beda, tergantung jenis tumbuhan dan fase 
pertumbuhannya. Pada musim kemarau, tumbuhan sering mendapatkan cekaman 
air (water stress) karena kekurangan pasokan air di daerah perakaran dan laju 
evapotranspirasi yang melebihi laju absorpsi air oleh tumbuhan (Levitt, 1980). 
Kekuatan tarik serat mengindikasikan besarnya kekuatan serat yang dapat 
mendukung sebelum putus, kekuatan mulur serat didefinisikan sebagai 
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panjangnya serat yang dapat mulur sebelum putus (Lee, 1999 dalam Indrawan, 
2007). Pemberian GA3 dan ketersediaan air yang tepat dapat meningkatkan 
kualitas serat. Selulosa dan lignin sebagai penyusun dinding sel akan meningkat 
jumlahnya seiring peningkatan jumlah floemnya karena pemberian GA3. Selulosa 
merupakan penentu kualitas serat, sedangkan lignin menambah ketahanan serat. 
Dengan adanya perlakuan GA3 dan ketersediaan air dalam penelitian ini 
maka diharapkan dapat meningkatkan uji tarik yang cukup tinggi dan kemuluran 
yang cukup baik, serta serat yang dihasilkan dari pemungutan hasil yang pertama 
kali dari tanaman rami tersebut akan memiliki kualitas yang lebih tinggi, sehingga 
dapat meningkatkan efisiensi waktu tunggu panen.  
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disusun perumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah pengaruh perlakuan asam giberelat (GA3) dan ketersediaan air 
terhadap pertumbuhan rami (B.  nivea) ?  
2.  Bagaimanakah pengaruh perlakuan asam giberelat (GA3) dan ketersediaan air 
terhadap kekuatan tarik dan mulur serat rami (B.  nivea) yang dihasilkan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui pengaruh pemberian asam giberelat (GA3) dan ketersediaan air 
terhadap pertumbuhan rami (B.  nivea). 
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2. Mengetahui pengaruh pemberian asam giberelat (GA3) dan ketersediaan air 
terhadap kekuatan tarik dan mulur serat rami (B.  nivea) yang dihasilkan. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh 
asam giberelat (GA3) dan ketersediaan air terhadap peningkatan pertumbuhan 
pada B. nivea. Selain itu, perlakuan pemberian asam giberelat (GA3) dan 
ketersediaan air yang diberikan diharapkan dapat menyebabkan dihasilkannya 
serat B. nivea yang mempunyai kekuatan tarik dan mulur yang cukup baik. 
 
 
 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Rami (Boehmeria nivea (L.) Gaudich.) 
a. Taksonomi 
Menurut van Steenis (1975), rami (B. nivea (L.) Gaudich) diklasifikasikan 
sebagai berikut: 
Divisio  : Spermathophyta 
Sub Divisio : Angiospermae 
Classis : Dicotyledoneae 
Ordo : Urticales 
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Familia : Urticaceae 
Genus : Boehmeria 
Spesies : Boehmeria nivea (L.) Gaudich.  
Tanaman rami (B. nivea (L.) Gaudich) di Jawa Barat dikenal dengan nama 
haramay, sedangkan di Minangkabau dikenal dengan romin. Menurut Ochse et al. 
(1961), rami merupakan salah satu tanaman serat-seratan yang paling dulu dikenal 
manusia. Rami merupakan tanaman yang penting di Asia. Matthews (1960 dalam 
Bermanakusumah, 2001) menyebutkan bahwa tanaman rami termasuk famili 
Urticaceae yang diklasifikasi oleh Linnaeus tahun 1737 dalam Species Plantarum 
dengan nama Urtica nivea, tetapi beberapa tahun kemudian Gaudichaud Beaupré 
memberi nama Boehmeria. Spesies rami yang terdapat di Indonesia ada dua, yaitu 
B. nivea yang permukaan daunnya berwarna perak, dikenal dengan nama china 
grass, dan B. tenacissima dengan permukaan bawah daunnya berwarna hijau dan 
lebih sempit, dikenal dengan nama rhea (Fletcher, 1999). 
Rami merupakan suatu tanaman monoecious, tegak, dan herba menahun, 
meskipun ada juga yang berupa semak. Habitus liarnya bercabang, tetapi jika 
dibudidayakan habitus tidak bercabang dengan rhizoma yang panjang. Batangnya 
mempunyai panjang 2 hingga 3 m dan diameter 8 hingga 16 mm dengan 
permukaannya yang hijau dan berbulu. Daunnya bersifat alternasi dan bersifat 
tunggal. Helai daun berbentuk jantung, dengan panjang 7 hingga 20 cm dan lebar 
4 hingga 18 cm, tepi daun dentatus hingga dentatus-serratus atau crenatus, ujung 
daunnya meruncing; stipulanya berupa stipula axillaris, berbentuk linear-
lanceolata, dengan panjang 1,5 cm; tangkai daunnya mempunyai panjang 6-12 
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cm. Biasanya pada permukaan atas daun berwarna hijau, sedangkan pada bagian 
bawah berwarna keputih-putihan dan berbulu halus pada bagian punggungnya 
(van Steenis, 1975). 
Bunga tanaman rami tergolong bunga majemuk tak berbatas yang duduk 
pada ketiak daun atau bersifat axillaris, berbentuk malai dengan panjang 3 hingga 
8 cm, karangan (tandan) dari bunga-bunga uniseksual terpisah dengan baik, 
terutama bunga betina dengan sedikit cabang bunga jantan ke arah pangkal. 
Karangan bunga jantan kecil dan biasanya dengan 3 sampai 10 bunga, sedangkan 
karangan bunga betina lebih besar dan biasanya dengan 10 sampai 30 bunga. 
Bunga jantan mempunyai pedicellus (tangkai bunga) yang pendek, perianthium 
berjumlah 3 sampai 5 cuping, stamen sebanyak perianthium. Bunga betina sesilis, 
mempunyai perianthium tubular yang berjumlah 2 hingga 4 cuping yang berwarna 
kehijau-hijauan hingga kemerah-merahan; putiknya dengan satu bakal buah dan 
dengan satu bakal biji; dan stigma berbentuk benang. Buahnya berupa buah 
kurung yang subglobose hingga ovoid dengan diameter kira-kira 1 mm dan 
tertutup oleh perianthium yang tetap, berbulu, dan coklat kekuningan. Bijinya 
berbentuk subglobose hingga ovoid, ramping dengan diameter kurang dari 1 mm, 
dan berwarna coklat gelap (van Steenis, 1975). Gambar tanaman rami dapat 
dilihat pada Gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. Boehmeria nivea (L.) Gaudich.  
 
b. Serat Rami 
Serat rami merupakan serat yang kuat dan tahan lama, oleh karena itu, serat 
rami menempati urutan nilai teratas di antara serat-serat alam nabati yang ada. 
Serat ini tahan terhadap serangan bakteri dan kekuatannya meningkat ketika 
dibasahi, serta mampu menyerap air lebih tinggi jika dibandingkan dengan serat 
kapas (Brink dan Escobin, 2003).Menurut Wickens (2001), serat rami memiliki 
panjang 39-150 mm dan mempunyai diameter 25-  
Menurut Scruggs dan Smith (2003), serat rami mempunyai sifat yang baik, 
yaitu berwarna sangat putih berkilau, tidak berubah warna dan tidak berkerut oleh 
sinar matahari, higroskopis, dan mudah kering. Serat rami merupakan salah satu 
bahan baku tekstil yang pemakaiannya dapat dicampur dengan serat kapas atau 
polyester. Serat rami juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan gorden, handuk, 
campuran wol, dan kain tenda. Buxton dan Greenhalgh (1989) dan Tu Shikun 
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(1992) menyatakan bahwa serat rami juga dapat digunakan untuk terpal, kaus 
lampu tekan, uang kertas, dan kertas sigaret. Tanaman rami dapat dikembangkan 
semakin luas dan prospeknya sangat cerah (Riyadi,1991). 
 
2. Pertumbuhan  
Pertumbuhan adalah proses dalam kehidupan tanaman yang mengakibatkan 
perubahan ukuran tanaman semakin besar dan juga yang menentukan hasil 
tanaman. Pertambahan ukuran tubuh tanaman secara keseluruhan merupakan hasil 
dari pertambahan ukuran bagian-bagian (organ-organ) tumbuhan akibat dari 
pertambahan ukuran sel (Sitompul dan Guritno,1995). Pertumbuhan setidaknya 
menyangkut beberapa fase/ proses diantaranya: 
a. Fase pembentukan sel 
Pembentukan sel merupakan suatu pembelahan sel dimana satu sel dewasa 
membelah menjadi dua sel yang terpisah, yang tidak selalu serupa satu sama lain. 
 
b. Fase perpanjangan dan pembesaran sel 
Perpanjangan dan pembesaran sel merupakan salah satu atau kedua sel 
anak tersebut membesar volumenya. 
c. Fase diferensiasi sel 
Diferensiasi merupakan sel yang barangkali sudah mencapai volume 
akhirnya, menjadi terspesialisasi dengan cara tertentu. Berbagai macam cara sel 
membelah, membesar, dan terspesialisasi telah menghasilkan berbagai jenis 
